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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan model pembelajaran STEM terhadap peningkatan
pemahaman konseptual siswa pada pembelajaran IPA materi energi dan perubahannya pada siswa kelas 5
Madrasah Ibtidaiyah. Pembelajaran dilakukan dengan 2 siklus yang meliputi eksperimen, proyek berbasis
STEM, dan kegiatan berbasis kolaborasi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan
dokumentasi. Teknik analisis dilakukan dalam tiga tahap yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini, proses pembelajaran dilaksanakan pada siklus I, aktivitas guru tergolong baik
(B) dan aktivitas siswa tergolong cukup (C). siklus Il, aktivitas guru tergolong baik (B) dan aktivitas siswa
tergolong baik (B). Tingkat pemahaman siswa pada awal siklus | sebesar 71%, kemudian meningkat menjadi
91% pada siklus Il. Kendala yang dihadapi terutama terkait keterbatasan sarana dan waktu, namun solusi yang
diterapkan cukup efektif dalam mengatasi kendala tersebut. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran STEM akan meningkatkan pemahaman konseptual siswa ditambah dengan
keterampilan praktis tentang energi dan perubahannya.

Kata Kunci : Pembelajaran STEM; pemahaman konsep; IPAS, sekolah dasar

PENDAHULUAN memperkaya pemahaman  konseptual
siswa. Penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dan pembelajaran berbasis
masalah dalam STEM akan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa (Davidi et al., 2021; Latifah &
Hanik, 2023; Sumarni & Kadarwati,
2020). Dengan demikian, pendekatan ini
tidak hanya berfokus pada penguasaan
materi, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan abad ke-21.

Mutu pendidikan di era globalisasi
ini harus mampu memberikan pendekatan
kreatif untuk meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan siswa, khususnya bidang
sains.  Dalam  pendekatan = menuju
pencapaian pendidikan yang bermutu,
salah satu aspek yang menjadi tuntutan
yang terus meningkat di beberapa negara
adalah pola kurikulum yang disebut
pendidikan STEM yang menggabungkan
sains, teknologi, rekayasa, dan matematika
untuk proses pembelajaran yang lebih
relevan dan komprehensif. Penerapan

Metode pengajaran ini memastikan
bahwa tidak hanya materi yang dicerna

pendekatan STEM terhadap pembelajaran
IImu Pengetahuan Terpadu dan Terapan
(IPAS) untuk siswa Kelas 5 idealnya akan
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tetapi juga keterampilan dalam menangani
materi tersebut dipelajari untuk anak-anak
yang akan menghadapi masalah di abad
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ke-21. Sekolah memiliki harapan bahwa
setiap guru akan mampu menerapkan
konten untuk menghasilkan yang terbaik
bagi  siswanya melalui  Kkreativitas,
pemikiran  kritis, dan  keterampilan
kolaborasi (Nahak et al., 2019; Wiryanto
et al.,, 2023). Pendekatan lebih penting
daripada konten; penelitian
mengungkapkan bahwa penggabungan
metodologi aktif akan memperjelas konsep
dengan lebih baik.

Hal ini karena inklusi didasarkan
pada pengetahuan dan pemahaman
persepsi peserta didik dan berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Penerapan
pendekatan  partisipatif  aktif  dalam
pembelajaran merupakan salah satu ciri
penerapan STEM (lzzati et al., 2019;
Winahyu et al., 2020). Sebagaimana
ditunjukkan oleh beberapa referensi,
pengajaran secara tematis akan melintasi
mata pelajaran dan harus diuji secara
memadai dalam situasi ini agar berhasil
dalam meningkatkan pemahaman
konseptual  anak-anak. = Pembelajaran
tematik akan memungkinkan siswa untuk
mengetahui bahwa suatu konsep yang
dikembangkan dalam bidang sains,
teknologi, teknik, dan  matematika
diterapkan dalam praktik melalui suatu
tema atau masalah yang harus dipecahkan.
Setelah memahami hal ini, seseorang dapat
dengan mudah menentukan hubungan
konsep-konsep dan bagaimana konsep-
konsep tersebut dapat diterapkan dalam
kehidupan nyata (Fauziah et al., 2023,
Nahak et al., 2019).

Namun, masalah yang muncul dalam
penerapan STEM di sekolah dasar perlu
diperhatikan. Mayoritas pendidik juga
memiliki masalah dalam membuat dan
menerapkan perencanaan yang efektif
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untuk pembelajaran STEM. Penilaian dan
manajemen kelas juga sama pentingnya.
Menurut temuan penelitian, kolaborasi
guru dan ketersediaan dukungan kepala
sekolah ternyata sangat membantu dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung
STEM (Muttaqgiin, 2023; Wijayanti, 2021).
Lebih  jauh, untuk  meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan dalam
menerapkan konsep STEM, guru harus
melatih dan meningkatkan profesionalisme
guru (Sari et al., 2021; Wahyudin, 2018).

Secara  keseluruhan, pendekatan
STEM di sekolah dasar akan memastikan
bahwa siswa belajar melalui integrasi,
penerapan metodologi aktif, dan partisipasi
berbagai aktor dalam proses pembelajaran.
Dukungan yang tepat, meskipun sulit
diterapkan, akan menyelesaikan semua
tantangan implementasi terkait dalam
mengembangkan pendekatan STEM yang
dapat membantu meningkatkan kualitas
siswa (Davidi et al., 2021; Kumala et al.,
2023).

Hasil pengamatan awal
menunjukkan bahwa sebagian besar kelas
masih menggunakan metode ceramah yang
membosankan untuk mengajarkan
pembelajaran energi dan tidak memberikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk
menerapkan teori mereka dalam kehidupan
nyata. Oleh karena itu, siswa menganggap
konsep energi dan perubahan sangat
abstrak. Oleh karena itu, penelitian ini
mengadopsi model pembelajaran STEM
dalam pembelajaran konsep energi dan
perubahannya untuk menjernihkan
kebingungan siswa.

Penelitian  terkait  implementasi
STEM dalam kurikulum sains khususnya
untuk sekolah dasar masih sangat sedikit.
Penelitian yang lebih baru melihat aspek-
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aspek pendidikan dasar secara lebih umum
dan tidak secara khusus melihat bagaimana
pendekatan STEM dapat diintegrasikan ke
dalam pengajaran dan pembelajaran sains
(Sukmawati & Rakhmawati, 2023; Zulaiha
& Kusuma, 2020). Penerapan STEM
dalam PTK memberikan guru cermin
untuk  merenungkan dan  berusaha
meningkatkan pengajaran mereka
khususnya dengan memadukan STEM ke
dalam kurikulum yang ada. Metode ini
memudahkan guru untuk mengidentifikasi
masalah yang dihadapi siswa saat
memahami konsep STEM dan
menciptakan beberapa solusi yang sesuai
untuk meningkatkan pemahaman mereka.

Mempertimbangkan cakupan
pendidikan yang luas melalui lensa STEM
dalam PTK kemungkinan akan membantu
solusi yang berharga dalam meningkatkan
pemahaman konseptual siswa sekolah
dasar . Penyediaan pengalaman belajar
yang menarik dan relevan oleh guru yang
didukung dengan tepat akan membantu
anak-anak bersiap menghadapi tantangan
tersebut di masa mendatang. Penelitian ini
juga dapat dianggap sebagai gambaran
tentang bagaimana STEM diterapkan
dalam PTK.

Penelitian ~ ini  akan  melihat
penerapan pendekatan STEM  untuk
meningkatkan pemahaman siswa sekolah
dasar kelas 5 tentang konsep sains.
Diharapkan, penelitian ini  dapat
memberikan kontribusi positif terhadap
pembangunan metode pengajaran Yyang
lebih baik dan lebih menyenangkan bagi
siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas atau disingkat PTK
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dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
Tindakan Kelas dilaksanakan di Ml
Riyadlul Ulum Kelas V Bangil Kabupaten
Pasuruan Provinsi Jawa Timur. Penelitian
ini melibatkan 17 siswa MI Riyadlul Ulum
Kelas V vyang terdiri dari 12 siswa
perempuan dan 5 siswa laki-laki, serta 1
guru kelas V.

Penelitian  Tindakan Kelas ini
menggunakan desain Kemmis & Mc
Taggart (Arikunto et al., 2015)

Gambar 1. Adaptasi Desain Siklus Penelitian
Kemmis & Taggart (Arikunto et al., 2015)

Metode penelitian ini diadaptasi dari
PTK yang dicetuskan oleh Kemmis dan
McTaggart pada tahun 1988. PTK
merupakan metode yang menggunakan
siklus perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi untuk meningkatkan kualitas
praktik pembelajaran di dalam Kkelas.
Penelitian dilaksanakan melalui dua siklus,
setiap siklus dirancang untuk berkembang
berdasarkan hasil observasi dan refleksi
sehingga dapat meningkatkan proses
pembelajaran.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan pendekatan
STEM, aktivitas guru dan siswa diamati
dan dicatat selama pembelajaran materi
energi dan perubahannya. Pada akhir
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setiap siklus dilakukan tes untuk mengukur
efektivitas pembelajaran, dalam penelitian
ini tes evaluasi berbentuk esai dengan lima
nomor. Dokumentasi merupakan daftar
dokumen yang dikumpulkan selama proses
penelitian sebagai bukti yang disimpan,
termasuk nilai siswa kelas IV MI Riyadlul
Ulum Bangil.

Analisis data dilakukan dengan tiga
tahap. Pertama, kondensasi data, kedua,
penyajian data, dan ketiga, verifikasi data.
Indikator keberhasilan penelitian ini terdiri
dari indikator proses dan indikator hasil
selama penerapan pendekatan STEM.
Keberhasilan menurut definisi (Sumaya et
al., 2021) didasarkan pada kategorisasi
berikut.

Taraf Keberhasilan Kualifikasi
76% - 100% Baik (B)

60% - 75% Cukup (C)

0% - 59% Kurang (K)

Tabel 1. Indikator keberhasilan pembelajaran
Ada dua indikator keberhasilan dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah:

1. Proses pembelajaran dengan
menerapkan  pendekatan ~ STEM
dikatakan berhasil apabila semua
langkah  pembelajaran  terlaksana
dengan kualifikasi baik (B) dalam
rentang nilai 76-100%.

2. Hasil belajar siswa penelitian tersebut
adalah sebagai berikut: “Apabila
penelitian memperoleh 76% atau lebih
dari jumlah siswa yang mengikuti
proses pembelajaran, memiliki nilai
SKBM >75 maka penelitian dianggap
lulus dan tidak perlu dilanjutkan ke
siklus berikutnya.” Untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam
pembelajaran  digunakan rumus
sebagai berikut:
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jumlah siswa yang funtas

Tingkat keberhasilan = *10
ingkat keberhasilan jumlah siswa keseluruhan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan STEM di MI Riyadlul
Ulum terbukti mampu meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa antara integrasi
teori dan praktik. Penelitian dilakukan
dalam 2 siklus dengan menerapkan
pendekatan STEM di kelas IV MI Riyadlul
Ulum.  Saat pembelajaran  dengan
pendekatan STEM, aktivitas pembelajaran
meningkat dalam empat tahap: a)
perencanaan, b) pelaksanaan, c) observasi,
dan d) refleksi. Siswa menjadi aktif selama
proses pembelajaran dan memberi mereka
kesempatan untuk mengalami daripada
hanya menghafal materi.

Adapun tahapan-tahapan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan: Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran bagi para peneliti pada tahap
ini berkaitan dengan penggabungan unsur-
unsur STEM ke dalam materi sains. RPP
ini akan mencakup tujuan pembelajaran
yang dinyatakan secara eksplisit dan
aktivitas siswa yang merupakan proyek
berbasis masalah, dengan penilaian yang
tepat untuk mengukur keterampilan sains
siswa. Para peneliti juga mengembangkan
lembar kerja siswa untuk mendukung
aktivitas pembelajaran berdasarkan
keterampilan proses sains (Muryanti &
Herman, 2021; Rapi et al., 2017).

2. Pelaksanaan: Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus, mahasiswa
terlibat dalam kegiatan praktik dan proyek
terkait sains, teknologi, dan rekayasa. Pada
setiap pertemuan, mahasiswa diminta
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untuk melakukan eksperimen, eksplorasi,
dan diskusi kelompok untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Peneliti berperan sebagai fasilitator dalam
membantu mahasiswa belajar (Rahmatina,
2022).

3. Observasi: Peneliti mengumpulkan hasil
observasi  berdasarkan aktivitas yang
dilakukan siswa dan umpan balik yang
diberikan  kepada siswa.  Observasi
dilakukan untuk mengumpulkan data
tentang keterlibatan siswa, interaksi, dan
apakah siswa memahami konsep yang
dipelajari atau tidak. Sejalan dengan itu,
peneliti mewawancarai beberapa guru dan
siswa untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang masalah tersebut
(Primasari et al., 2021; Suhartono et al.,
2018).

4. Refleksi: Setelah setiap siklus, peneliti
melakukan  refleksi  terhadap  hasil
pembelajaran dan mencoba mencari area
yang perlu diperbaiki. Data yang diperoleh
dari wawancara dan observasi dianalisis
untuk melihat apakah keterampilan sains
siswa telah meningkat. Hasil refleksi
membantu memperbaiki siklus berikutnya
sehingga proses pembelajaran terus
ditingkatkan (Desyandri, 2022;
Setianingsih et al., 2016).

Aktivitas guru

Hasil dari penelitian tindakan kelas
ini akan  menggambarkan  proses
pembelajaran dari aspek guru dan aspek
siswa serta capaian pembelajaran. Pada
grafik berikut ini:

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1262-1271

100
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ao¥ O Aktivitas Guru
201

Siklus 1  Siklus 2
Grafik 1. Aktivitas Guru

Seperti yang terlihat pada grafik di
atas, aktivitas guru meningkat dalam
menerapkan pendekatan STEM dengan
kategori baik (B) pada Siklus 1 dan
kategori baik pada Siklus 2. Hal ini
membuktikan  bahwa aktivitas guru
meningkat.

Aktivitas Siswa
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Grafik 1. Aktivitas Siswa

Sementara itu, aktivitas siswa pada
siklus 1 dengan pendekatan STEM
mencapai 71% dengan kategori cukup (C)
dan 91% dengan kategori baik (B). Hal ini
menandakan adanya peningkatan aktivitas
siswa.

Hasil penerapan pendekatan STEM
dalam pembelajaran IPAS menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman konsep
siswa secara signifikan. Hal ini dibuktikan
dari data yang dikumpulkan melalui
evaluasi formatif, yaitu tes tertulis dan
observasi saat kegiatan berlangsung, di
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mana siswa sudah memahami konsep
IPAS yang sebelumnya hanya dipahami
dengan metode konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian
Heryanti, diperoleh hasil bahwa proyek
PLTMH dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep energi dan
keterampilan  berpikir  kreatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan nilai N-gain
pada siklus I mencapai 0,54 yang berarti
kategori pemahaman konsep siswa berada
pada kategori sedang (Heryanti, 2020).

Selanjutnya, hasil penelitian
Wahyuni menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar IPA siswa
dengan penerapan pembelajaran berbasis
STEM. Dalam penelitian ini, nilai rata-rata
siswa meningkat dari 44,26 pada observasi
awal menjadi 92,65 pada siklus 1l
(Wahyuni, 2021). Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan daya serap dan
ketuntasan ~ capaian  belajar  siswa
(Wahyuni, 2021). Artinya pendekatan
pembelajaran  yang  mengintegrasikan
STEM dapat memberikan pengaruh positif
terhadap prestasi belajar siswa IPA. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian Suroto
tentang penerapan pendekatan STEM
berbasis proyek pada mata kuliah sistem
kendali terprogram yang menemukan
bahwa inisiatif ini semakin meningkatkan
partisipasi siswa di dalam kelas sekaligus
meningkatkan capaian belajar siswa. Pada
siklus 2, capaian  belajar  ranah
kognitivistik siklus 1 terpenuhi sebesar
84,38% siswa, sedangkan pada siklus 3
tuntas sebesar 96,88% (Suroto, 2021).
Hasil ini membuktikan bahwa STEM
mampu mengembangkan perbaikan untuk
memberdayakan lingkungan belajar yang
lebih interaktif dan menarik bagi siswa.

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1262-1271

Refleksi Pembelajaran: Pada siklus
pertama, siswa tidak  mendapatkan
teknologi dan waktu untuk melakukan
percobaan terbatas. Namun, pada siklus
kedua, materi dan alat yang lebih sesuai
dibagikan, dan waktu untuk diskusi
kelompok dan refleksi diperpanjang. Hal
ini menghasilkan hasil pembelajaran yang
lebih baik dan pemahaman yang lebih baik
dari siswa (Halimatul & Aripin, 2019).

Strategi pengajaran yang berhasil
untuk memastikan pembelajaran siswa
yang efektif dalam sains adalah melalui
penerapan STEM dalam mengajarkan
materi energi dan perubahannya. Setiap
pembelajaran yang disertai dengan fitur
eksperimen dan proyek memungkinkan
siswa untuk merasakan secara nyata dan,
sebagai hasilnya, pemahaman yang tepat
tentang apa yang diajarkan (Andhianto et
al., 2024; Wulandari et al., 2023). Hal ini
juga membantu siswa mengidentifikasi
hubungan yang sangat jelas antara konsep-
konsep, dan bagaimana berbagai bidang
dapat saling membantu di antara
matematika, teknik, sains, dan teknologi
dalam kejadian sehari-hari.

Lebih  jauh, pedagogi STEM
membuat pelajar berpikir kritis serta
menjadi  kreatif dan mandiri dalam
memecahkan masalah (Halimatul &
Aripin, 2019; Rahmawati et al., 2022). Hal
ini sangat penting dalam mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan masa
depan  dengan  keterampilan  yang
didasarkan pada abad ke-21. Dengan hasil
yang baik pada siklus pertama dan kedua,
metode ini diharapkan dapat diterapkan
lebih luas untuk mengajarkan sains di
sekolah dasar/madrasah aliyah.

Namun, masalah yang menjadi
hambatan penerapan STEM melalui PTK
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juga perlu diperhatikan. Salah satu
masalah utama adalah kurangnya pelatihan
dan dukungan yang memadai bagi para
pendidik untuk memasukkan STEM ke
dalam kurikulum mereka (Shernoff et al.,
2017). Hal ini dapat menyebabkan
ketidakefektifan program karena, seperti
yang ditunjukkan oleh bukti, para
pendidik, dalam banyak kasus, tidak
dipersiapkan  dengan baik  untuk
menanamkan konsep STEM secara efektif
(Permanasari et al., 2021). Dalam hal ini,
lembaga pendidikan harus memberikan
pelatinan yang cukup dan sumber daya
yang tepat kepada para guru untuk
penerapan STEM yang efektif dalam PTK
mereka.

Selain itu, harus ada kolaborasi dan
kemitraan antara guru, siswa, dan orang
tua untuk menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk mengajarkan STEM.
Melibatkan orang tua dalam proses
pembelajaran  membantu  membangun
dukungan yang memadai bagi siswa dan
juga membantu siswa melihat bagaimana
STEM berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari dan karenanya menjadi jauh
lebih baik. Misalnya, program STEM
berhasil meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari (Petrovski,
2023).

Diharapkan bahwa penelitian ini
dapat menyediakan pendekatan yang
sangat berguna dalam metode
pembelajaran dan peningkatan kualitas
dalam sains dasar. Penelitian ini juga akan
memberikan rekomendasi kepada guru dan
sekolah tentang kepraktisan penerapan
pendekatan STEM dalam pembelajaran
sains. Hal ini, pada gilirannya, akan
berkontribusi pada peningkatan pendidikan
secara umum.

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1262-1271

KESIMPULAN

Penerapan  pendekatan STEM
dalam pembelajaran energi dan
transformasinya di antara siswa kelas 5 di
Madrasah Ibtidaiyah pada akhirnya dapat
menjadi kekuatan yang berpengaruh dalam
menambah konsep siswa. Ada peningkatan
yang nyata dalam aktivitas guru dan siswa
selama dua siklus pembelajaran yang
melibatkan eksperimen langsung dan
proyek berbasis STEM dengan aktivitas
kolaboratif. Solusi yang diterapkan selama
penyelidikan ditemukan sangat berguna
dalam menghindari banyak kekurangan
yang terkait dengan keterbatasan waktu
dan sumber daya. Secara keseluruhan,
penelitian ini sampai pada kesimpulan
bahwa pembelajaran berbasis STEM
mendorong peningkatan pemahaman siswa
serta memperoleh keterampilan praktis
yang berkaitan dengan pemahaman
tersebut dari konteks kehidupan nyata.
Oleh karena itu, pembelajaran berbasis
STEM merupakan alternatif yang tepat
untuk  digunakan sebagai pedagogi
pengajaran sains di sekolah dasar.
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